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ABSTRAK 

 

Pada era digital musisi mendistribusikan musiknya pada layanan streaming musik. 

Namun musisi belum cukup puas terhadap pendapatan royalti yang dibagikan dari 

layanan tersebut, karena terlalu kecil dan permasalahan royalti yang dianggap 
kurang transparan. Kemunculan Non-Fungible Token (NFT) dianggap oleh 

sebagian musisi dapat memecahkan persoalan royalti dan transparansi dalam 

industri musik, serta menghilangkan pihak ketiga seperti label dan agregator. 

Selain itu Non-Fungible Token (NFT) memberi banyak potensi dalam industri 

musik di era WEB 3.0. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi NFT 

dalam industri musik pada era digital. Subjek dalam penelitian ini adalah pelaku 

industri musik yang sudah mengadopsi NFT. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian  kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan obsevasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini NFT dapat memecahkan persoalan royalti, 
transparansi, dan melengkapi distribusi sebelumnya. Adopsi NFT dalam industri 

musik juga memberi banyak peluang dan potensi yang berhubungan dengan WEB 

3.0, seperti pengarsipan, sistem tiket, utilitas, GameFi, kolaborasi antar seniman 

dan sebagai lisensi musik. Namun juga terdapat tantangan dan kedala yang 

menghambat NFT di adopsi sepenuhnya dalam industri musik. 

 

Kata kunci: industri musik, NFT, era digital 
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ABSTRACT 

 

In the digital era, musicians distribute their music on streaming services. However, 

musicians are not quite satisfied with the royalty income distributed from these 

services, because it is too small and the royalty problem is considered less 
transparent. The emergence of Non-Fungible Tokens (NFT) is considered by some 

musicians to solve the problem of royalties and transparency in the music industry, 

and eliminate third parties such as labels and aggregators. In addition, Non-

Fungible Tokens (NFTs) provide a lot of potential in music industry especially in 

the WEB 3.0 era. This study aims to determine the potential of NFTs in the music 

industry in the digital era. The subjects in this study are music industry players who 

have adopted NFTs. The research method used is qualitative research with a 

phenomenological approach, data collection techniques carried out by observation, 

conducting interviews, and documentation. Results shows that NFTs can solve the 

problem of royalties, transparency, and complement the previous distribution. The 
adoption of NFTs in the music industry also provides many opportunities and 

potentials related to WEB 3.0, such as archiving, ticketing systems, utilities, 

GameFi, collaboration between artists and as a music license. However, there are 

also challenges and obstacles that prevent NFTs from being fully adopted in the 

music industry. 

 

Keywords: Music industry, NFT, digital era  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah merubah berbagai aspek kehidupan 

manusia saat ini, termasuk dalam bidang industri musik. Dengan adanya 

perkembangan teknologi musisi dituntut untuk selalu beradaptasi dalam 

menciptakan sebuah karya, hal ini juga mempengaruhi banyak hal termasuk dalam 

proses produksi dan bentuk rilisan musik yang terus mengalami perubahan hingga 

saat ini. Di era industri musik digital, produk musik mengalami perubahan dari 

produk fisik berbentuk kaset dan CD menjadi digital streaming. 

Layanan streaming musik menjadi konsumsi utama saat ini untuk 

mendengarkan musik, namun musisi belum cukup puas atas pendapatan royalti 

yang dihasilkan dari layanan tersebut. Dalam penelitian (Sugihanggit & Noor, 

2023) ditemukan bahwa royalti pada layanan streaming musik Spotify tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan musisi indipenden, hal tersebut disebabkan oleh 

peraturan yang tidak jelas untuk mengatur pendistribusian royalti dari layanan 

streaming musik kepada musisi yang mendistribusikan karyanya pada layanan 

tersebut. 

Selain streaming musik di era ini juga muncul industri WEB 3.0 (internet 

generasi tiga) dimana pada era ini, musik hadir dalam bentuk Non-Fungible Token 

(NFT). Non-Fungible Token (NFT) musik adalah inovasi baru untuk 

mendistribusikan musik secara eksklusif menggunakan teknologi berbasis 
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blockchain, dimana transaksi musisi dan penggemar dipertemukan secara langsung 

tanpa adanya pihak ketiga, hal ini bisa menghilangkan aspek perantara, misalnya 

seperti label musik, manajer dan agregator. untuk selanjutnya Non-Fungible Token 

akan disingkat menjadi NFT. 

Beberapa musisi saat ini mendistibusikan karyanya melalui NFT musik, 

NFT berpotensi membantu musisi mempertahankan kebebasan berkarya dan 

pendapatan atas apa yang seharusnya mereka miliki. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan distribusi pada layanan aplikasi streaming musik, musisi tidak sepenuhnya 

bebas dalam menentukan pendapatan atau harga atas karya yang telah diunggah. 

Untuk mengunggah suatu karya, musisi harus melalui distributor atau penerbit 

musik terlebih dahulu yang telah berkeja sama dengan aplikasi streaming tersebut, 

sehingga pendapatan royalti musisi dibagi kepada pihak distributor atau penerbit. 

Sistem pembayaran royalti pada aplikasi streaming musik masih banyak dikeluhkan 

oleh para musisi karena pendapatannya yang terlalu sedikit. 

Sistem royalti ini menarik beberapa musisi untuk menjual atau 

memasarkan karyanya melalui NFT musik karena dianggap praktis, mudah dan 

lebih menguntungkan dibandingkan aplikasi streaming, seperti yang dikatakan 

Ananda badudu (Setyawan, 2021). Ananda mengatakan perbandingan antara 

pendapatannya di streaming musik dan NFT musik. Jika pada NFT musik Ananda 

minting satu karya, dalam sehari bisa menghasilkan seratus dolar dengan dua puluh 

orang pembeli sedangkan salah satu karyanya yang di taruh di spotify dengan judul 

“Hiruplah Hidup” dalam setahun menhasilkan seratus dua puluh dolar di bagi tiga 

antar kolaborator, sehinga NFT musik lebih menguntungkan dari segi pendapatan. 
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Selain pada persoalan royalti, NFT dipercaya para musisi untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam berbagai urusan industri musik, seperti kontrak  

kerjasama dan hak cipta. NFT musik juga berpotensi pada berbagai hiburan yang 

berhubungan dengan musik di era WEB 3.0 misalnya pada  industri game dan 

metaverse yang mulai berkembang dan di adopsi saat ini. 

Dalam menjalankan penelitian ini, penulis berupaya untuk mendalami 

lebih lanjut tentang bagaimana NFT membuka peluang bagi musisi untuk 

memonitisasi karya-karya mereka secara langsung, tanpa perlu melibatkan pihak 

ketiga seperti label musik atau agregator. Selain itu, penelitian ini akan menggali 

perkembangan dan tantangan NFT dalam industri musik, di mana saat ini penulis 

melihat bahwa NFT belum sepenuhnya di adopsi. 

Penting juga untuk memahami bagaimana adopsi NFT dalam industri 

musik dapat mengubah interaksi antara musisi, penggemar, dan pihak ketiga. 

Penggunaan teknologi blockchain dalam NFT memungkinkan transaksi yang aman, 

transparan, yang menghubungkan langsung antara musisi dan penggemar, sehingga 

dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat dan saling menguntungkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui musisi saat ini masih banyak 

mengeluhkan royalti pada beberapa layanan musik digital, untuk itu penulis melihat 

cara monetisasi melalui NFT sebagai alternatif baru bagi musisi dan melihat 

peluang lain NFT dalam industri musik, akan tetapi banyak musisi yang masih 

belum mengenal dan mengetahui potensi NFT dalam industri musik tersebut. Untuk 

itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Potensi Non-Fungible 

Token (NFT) Dalam Industri Musik di Era Digital”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, terdapat beberapa pertanyaan 

yang menjadi topik pembahasan yaitu sebagai berikut:  

1.  Bagaimana perkembangan dan tantangan NFT dalam industri musik? 

2. Apa saja potensi NFT dalam industri musik di era digital? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan dan tantangan NFT dalam industri 

musik. 

2. Untuk mengetahui apa saja potensi NFT dalam indutri musik di era digital. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap bahwa akan memberikan beberapa 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat dijadikan sebagai acuan dan 

bahan kajian yang relevan bagi para peneliti selanjutnya dengan topik yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam 

mendistribusikan hasil karya musik, khusunya NFT musik 
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b. Bagi penulis, penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat dalam rangka 

menyelesaikan studi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta program studi Seni 

Musik dan menambah pengetahuan, serta wawasan di bidang NFT musik. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian akan dijabarkan melalui sistematika penulisan yang dibagi 

menjadi lima bab. Bab pertama terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab kedua berisikan 

tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik dalam 

penelitian dan landasan teori dari variabel yang bersangkutan dengan judul atau 

tema dalam penelitian ini. Bab ketiga terdiri dari metode penelitian yang meliputi 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. Bab keempat berisi pembahasan 

penelitian dan serta hasil penelitian. Bab kelima sebagai penutup berisikan 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan 

lampiran berupa transkrip wawancara dan foto atau gambar. 
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